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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah minat dan penaaran
siswa yang digar dengan menggunakan media komputer (Cyberlink
Powerdirector) lebih baik daripada minat dan penalaran siswa yang digjar dengan
alat peraga pada materi pecahan di kelas VII SMP Panca Budi Medan.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Panca Budi
Medan yang terdiri dari 8 kelas. Kemudian dipilih 2 kelas secara acak yaitu kelas
VIl; sebanyak 30 siswa sebagal kelas eksperimen | dengan pembelgaran
menggunakan media komputer (Cyberlink Powerdirector) dan kelas Vg
sebanyak 30 siswa sebagai kelas eksperimen |1 menggunakan alat peraga. Jenis
penelitian ini adalah eksperimen dengan instrumen untuk minat berupa tes minat
yang disusun dalam model skala likert yang telah valid dengan reliabilitas sangat
tinggi yaitu 0,89 dengan jumlah item sebanyak 21 butir, untuk penalaran berupa
pretes dan postes berbentuk essay yang telah valid dengan reliabilitas pretes tinggi
yaitu 0,61 dan reliabilitas postes sedang yaitu 0,54 dengan jumlah item 5 soal.

Pada kelas ekpsrimen | diperoleh nilai rata-rata pre-test minat 2,232 dan
pos-test minat 2,76 serta nilai ratarata pre-test penalaran 27,2 dan postest
penalaran 80,86. Sedangkan pada kelas eksperimen |1 diperoleh nilal rata-rata pre-
test minat 2,171 dan postest minat 2,437 serta nilai rata-rata pre-test penaaran
27,6 dan pos-test penalaran 74,2. Dari hasil analisis data pre-test dan postest
kelas eksperimen | diperoleh Lo < Ltape Yaitu untuk pre-test minat 0,1034 < 0,161,
pos-test minat 0,1594 < 0,161 dan untuk pre-test penaaran 0,1580 < 0,161, pos-
test penalaran 0,1279 < 0,161. Sedangkan kelas eksperimen |1 diperoleh Lo < Liapg
yaitu untuk pre-test minat 0,0776 < 0,161, postest minat 0,1027 < 0,161 dan
untuk pretest penalaran 0,1588 < 0,161, pos-test pendaran 0,1373 < 0,161.
Sehingga dapat disimpulkan data pre-test dan pos-test kedua kelas berdistribusi
normal. Dari uji homogenitas data pre-test dan pos-test kedua sampel homogen,
dimana Fhitng < Frape Yaitu untuk minat, pre-test 1,595< 1,86 dan pos-test 1,66 <
1,86, untuk penalaran, pre-test 1,115< 1,86 dan pos-test 1,288 < 1,86. Pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji t. Setelah dilakukan uji hipotesis
menggunakan uji-t didapat bahwa thitung > ttaber Yaitu untuk minat 4,227 > 1,67155
dan untuk penalaran 2,011 > 1,67155. Hal ini berarti tywng > tape Maka H, ditolak
dan H, diterima. Dapat disimpulkan bahwa minat dan penalaran siswa yang diajar
menggunakan media komputer (Cyberlink Powerdirector) lebih baik daripada
minat dan penalaran siswa yang digiar menggunakan alat peraga pada materi
pecahan di kelas VII SMP PancaBudi T.A. 2013/2014.



